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ABSTRAK 
  

Pertumbuhan jumlah penduduk di Jakarta yang pesat setiap tahunnya menciptakan tantangan besar bagi 
pemerintah dalam menyediakan salah satu kebutuhan primer bagi Masyarakat yakni perumahan layak huni, 
terlebih lagi bagi Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR). Keterbatasan daya beli menghambat akses MBR 
terhadap rumah tinggal yang terjangkau. Akibatnya bagi kota-kota besar seperti Jakarta, dampak langsung yang 
muncul akibat hal ini adalah munculnya kawasan kumuh. Hal ini juga cukup banyak dijumpai di wilayah Jakarta 
Timur. Rusunawa, atau rumah susun sewa, muncul sebagai solusi potensial untuk menjawab tantangan tersebut, 
dengan menawarkan perumahan terjangkau dan layak huni bagi MBR melalui pendekatan livability. Pendekatan 
livability berfokus pada peningkatan kualitas hidup dalam lingkungan tempat tinggal, dengan memperhatikan 
berbagai aspek seperti desain arsitektur, kepadatan perkotaan, akses ke fasilitas umum, dan ruang hijau. Dengan 
desain yang modern dan fungsional, rusunawa dapat meningkatkan kualitas hidup penghuni, mengurangi 
kepadatan permukiman kumuh, dan mendorong integrasi sosial. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
melalui observasi, wawancara, dan kuesioner untuk mengidentifikasi kelayakan rusunawa di Jakarta Timur 
dengan pendekatan livability. Pendekatan ini menekankan pentingnya perencanaan perkotaan berkelanjutan yang 
responsif terhadap kebutuhan demografis, dengan fokus pada aksesibilitas, desain berkualitas, dan fasilitas dasar 
seperti transportasi umum serta ruang hijau. Pengembangan rusunawa berbasis livability diharapkan menciptakan 
lingkungan yang lebih sehat, terintegrasi, dan berkelanjutan bagi MBR di Jakarta Timur. 
Kata Kunci: rusunawa, kelayakan, kualitas hidup  
 

 
ABSTRACT 

 
Title: Identification of Feasibility Aspects of Simple Rental Apartments with a Livability Approach in East 
Jakarta 
The rapid population growth in Jakarta every year creates a significant challenge for the government in providing 
one of the primary needs for the community: decent housing, especially for low-income communities (shortened 
as MBR in Bahasa Indonesia). Their limited purchasing power hinders MBR's access to affordable housing. As a 
result, in large cities like Jakarta, the direct consequence of this issue is the emergence of slum areas. This 
phenomenon is quite evident in East Jakarta. Rusunawa, or simple rental apartment buildings, have emerged as 
a potential solution to address this challenge, offering affordable and decent housing for MBR through a livability 
approach. The livability approach focuses on improving the quality of life within residential environments, 
considering various aspects such as architectural design, urban density, access to public facilities, and green 
spaces. With modern and functional designs, rusunawa can enhance residents' quality of life, reduce slum 
settlement density, and promote social integration. This study uses a qualitative method through observation, 
interviews, and surveys to assess the feasibility of rusunawa in East Jakarta with a livability approach. This 
approach emphasizes the importance of sustainable urban planning that is responsive to demographic needs, 
focusing on accessibility, quality design, and basic facilities such as public transportation and green spaces. The 
development of livability-based rusunawa is expected to create a healthier, more integrated, and sustainable 
environment for MBR in East Jakarta. 
Keywords: vertical public housing, livability, quality of life 
 
 
 
A.    PENDAHULUAN 
 

Wilayah Jakarta Timur adalah salah 
satu bagian dari Provinsi Daerah Khusus 
Jakarta (DKJ) yang jumlah penduduk setiap 

tahunnya mengalami peningkatan dan 
pertumbuhan yang sangat tinggi. 
Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kementerian Dalam Negeri, jumlah 



penduduk Provinsi DKJ mencapai 11,34 
juta jiwa pada pertengahan 2024, di mana 
Kota Jakarta Timur merupakan wilayah 
yang memiliki jumlah penduduk terbanyak 
di Provinsi DKJ, yakni 3,31 juta jiwa 
(29,23%) dari total penduduk (Katadata, 
2024). 

Luas Jakarta Timur adalah 187,75 km² 
yang terdiri dari 95% daratan dan sisanya 
daerah rawa atau persawahan (Pemerintah 
Kota Administrasi Jakarta Timur, 2023). 
Berdasarkan data jumlah penduduk dan 
luas wilayah Jakarta Timur, pemerintah 
memiliki tantangan besar dalam 
permasalahan rumah tinggal. Hal ini 
menjadi fokus utama pemerintah untuk 
memenuhi kebutuhan primer penduduk dan 
keterbatasan ruang perkotaan dalam 
mendirikan rumah tinggal yang layak bagi 
Masyarakat Berpenghasilan Rendah 
(MBR), karena saat ini MBR di Jakarta 
Timur sangat sulit mendapatkan rumah 
tinggal yang layak. 

MBR adalah kelompok masyarakat 
dengan keterbatasan daya beli, sehingga 
dukungan pemerintah diperlukan untuk 
memperoleh rumah tinggal (PUPR, 2019). 
Tingginya kekurangan akan rumah tinggal 
layak huni (backlog) di Indonesia menurut 
Kementrian Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat (PUPR) pada tahun 
2022 mencapai 1,77 juta unit (CNBC 
Indonesia, 2023). Kesulitan MBR untuk 
mendapatkan rumah tinggal ini antara lain 
turut menyebabkan berkembangnya 
permukiman kumuh di Jakarta Timur. 
Berdasarkan identifikasi yang dilakukan 
oleh Kementerian PUPR pada tahun 2022 
terdapat 3,218 hektar permukiman kumuh 
di Jakarta Timur.  

Peran dan kebijakan pemerintah dalam 
pemenuhan rumah tinggal layak huni dan 
terjangkau bagi MBR sangat penting, 
sehingga pembangunan rumah susun 
sederhana sewa (rusunawa) dapat menjadi 
solusi pemerintah dalam menjawab 
tantangan akan permasalahan kebutuhan 
rumah tinggal layak huni, permukiman 
kumuh, dan keterbatasan ruang di wilayah 
perkotaan. 

Rusunawa harus mempertimbangkan 
aspek kelayakan pada bangunan terhadap 
para penghuninya. Namun, kenyataannya 
tidak semua rusunawa memiliki aspek 
kelayakan sebagai hunian yang layak dan 
dapat meningkatkan kualitas hidup 
penghuninya. Rusunawa di Jakarta Timur 
memiliki beberapa aspek yang dapat 
dikategorikan menjadi bangunan tidak 
layak huni yakni dilihat dari kondisi fisik 
bangunan yang mengkhawatirkan seperti, 
ruang-ruang yang terbengkalai, 
pencahayaan yang kurang baik sehingga 
membuat keadaan rusunawa menjadi 
lembab dan area sekitar rusunawa menjadi 
tidak higienis (Kompas.com, 2023).  

Pendekatan livability dapat menjadi 
sebuah strategi yang memiliki tujuan untuk 
meningkatkan kualitas hidup dalam suatu 
lingkungan yang mencakup berbagai aspek 
yakni, fisik bangunan, keamanan, fasilitas 
umum dan fasilitas sosial, stabilitas dan 
kesetaraan sosial, serta kesejahteraan 
ekonomi. 

Pembangunan rusunawa harus 
dilakukan dengan komprehensif, tidak 
hanya dalam aspek fisik bangunan saja 
tetapi juga harus mendukung aspek 
penunjang di lingkungan rusunawa. Dalam 
hal ini, fokus utama pemerintah adalah 
dapat menunjang kebutuhan penghuni 
dalam penggunaan fasilitas listrik, air, dan 
transportasi. Selain itu, pembangunan 
rusunawa juga harus menerapkan konsep 
pendekatan livability untuk memastikan 
bahwa lingkungan rusunawa tidak hanya 
layak dalam aspek fisik bangunan, tetapi 
juga layak dalam aspek non-fisik 
(keselamatan dan keamanan, 
keterjangkauan fasilitas umum, amenitas, 
sosial, dan ekonomi) sehingga dapat 
meningkatkan kualitas hidup MBR. 

Berdasarkan kondisi di Jakarta Timur 
saat ini, beberapa rusunawa yang sudah 
dibangun belum mencapai aspek kelayakan 
jika dilihat dari pendekatan livability. 
Pertanyaan penelitian yang berusaha untuk 
dijawab dengan penelitian ini adalah 
bagaimana penerapan berbagai aspek 
kelayakan pada rusunawa dengan 
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menggunakan pendekatan livability agar 
meningkatkan kualitas hunian di rusunawa, 
Jakarta Timur? Dan tujuan dari penelitian 
ini yakni mengidentifikasi berbagai aspek 
kelayakan pada rusunawa dengan 
menggunakan pendekatan livability untuk 
meningkatkan kualitas hidup penghuni di 
rusunawa, Jakarta Timur. Dengan 
demikian, diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan berbagai solusi yang dapat 
meningkatkan kualitas hidup penghuni di 
rusunawa, Jakarta Timur. 
 
 
B. KAJIAN LITERATUR  
 
Rumah Susun 
 

Menurut Undang-undang RI No. 20 
Tahun 2011 definisi rumah susun adalah 
bangunan gedung bertingkat yang didesain 
dalam lingkungan yang terbagi secara 
fungsional, baik secara horizontal maupun 
vertikal. Bangunan ini terdiri dari unit-unit 
yang dapat dimiliki dan digunakan secara 
terpisah, fungsi utama sebagai tempat 
tinggal dengan dilengkapi area bersama, 
fasilitas bersama, dan lahan bersama. Dapat 
disimpulkan bahwa rusunawa adalah 
sebuah hunian bertingkat yang berbentuk 
vertikal yang difungsikan sebagai rumah 
tinggal untuk MBR yang dibangun oleh 
pemerintah berdasarkan keputusan yang 
telah ditentukan dengan sistem pembayaran 
sewa yang sudah ditetapkan. Berdasarkan 
jenisnya rumah susun terbagi menjadi 2 
kategori, yaitu: 
1. Rumah susun berdasarkan fungsi dan 
tujuan  

a. Rumah Susun Umum adalah rumah 
susun yang dibangun dalam memenuhi 
kebutuhan rumah tinggal yang layak bagi 
MBR.  

b. Rumah Susun Khusus adalah rumah 
susun yang dibangun dalam memenuhi 
kebutuhan khusus.  

c. Rumah Susun Negara adalah rumah 
susun yang dibangun dan dimiliki oleh 
negara dan berfungsi untuk hunian dalam 
menunjang pelaksanaan tugas pejabat 
negara atau pengawal negeri.  

d. Rumah Susun Komersial adalah 
rumah susun yang dibangun untuk 
mendapatkan keuntungan dari penjualan 
unit hunian. 

 
2. Rumah susun berdasarkan kepemilikan 

a. Rumah Susun Sederhana Sewa 
(Rusunawa) adalah rumah susun dengan 
sistem sewa yang diprioritaskan untuk 
MBR. Rusunawa dikategorikan menjadi 2 
yaitu: Rusunawa Tower memiliki 16 lantai, 
sedangkan Rusunawa Blok memiliki 6 
lantai.  

b. Rumah Susun Milik (Rusunami) 
adalah rumah susun yang dapat dimiliki 
dengan Kredit Pemilikan Apartemen 
(KPA). 
 
Pendekatan Livability  
 

Beberapa ahli telah mendefinisikan 
livability dalam konsep arsitektur. Donal 
Appleyard (1981) mendefinisikan livability 
sebagai konsep suatu tempat yang dapat 
menyediakan segala sesuatu yang 
dibutuhkan dan diperlukan oleh 
penghuninya secara berkelanjutan. Lynch 
(1998) menjelaskan livability merupakan 
lingkungan tempat tinggal yang sangat 
nyaman. Sedangkan Timmer (2005) 
menjelaskan bahwa livability 
menghubungkan kualitas hidup manusia 
dengan tempat tinggalnya. Dapat 
disimpulkan bahwa livability adalah 
pendekatan arsitektur yang memfokuskan 
pada aspek kelayakan lingkungan tempat 
tinggal, sehingga dapat meningkatkan 
kualitas hidup penghuninya. Berdasarkan 
besar cakupan wilayahnya, pendekatan 
livability dibagi menjadi 3 kategori yaitu: 
Livable City, Livable Neighborhood, dan 
Livable Housing. 

Livable city menurut Evan (2002) 
adalah konsep pembangunan sebuah kota 
dengan tujuan untuk menciptakan 
lingkungan yang dapat meningkatkan 
kualitas hidup masyarakatnya. Menurut 
Ikatan Ahli Perencanaan (IAP) tahun 2014, 
livable city dikatakan sebagai kota yang 
layak jika memiliki kondisi lingkungan 



yang nyaman serta memiliki aspek fisik 
(infrastruktur, tata ruang, dan fasilitas 
umum lainnya) dan aspek non-fisik 
(hubungan sosial dan kegiatan ekonomi). 
Jadi dapat disimpulkan, livable city adalah 
sebuah kota di mana masyarakatnya 
memiliki kehidupan yang nyaman dengan 
kualitas hidup yang baik dengan mencakup 
aspek fisik dan non-fisik, sehingga menjadi 
sebuah kota berkelanjutan. 

Livable neighborhood menurut 
American Association of Retired Persons 
(AARP) adalah konsep pengembangan 
lingkungan tempat tinggal yang dibuat 
untuk memberikan kualitas hidup yang 
layak. Ada beberapa aspek yang sangat 
penting dalam mengembangkan 
lingkungan tempat tinggal yaitu lingkungan 
yang berkelanjutan, memiliki aksesibilitas 
(fasilitas pendidikan, fasilitas kesehatan, 
fasilitas keagamaan, fasilitas perdagangan, 
fasilitas hiburan), dan sarana pendukung 

lainnya. Dengan demikian dapat 
disimpulkan, livable neighborhood adalah 
konsep pengembangan lingkungan tempat 
tinggal yang berkelanjutan dan 
memudahkan masyarakatnya untuk 
mencapai hal yang dibutuhkan. 

Livable housing menurut Lowe et al. 
(2013) adalah sebuah lingkungan tempat 
tinggal yang layak dengan memiliki 
aksesibilitas, keamanan, terjangkau dengan 
fasilitas umum dan layanan sosial. Jadi 
livable housing adalah konsep lingkungan 
tempat tinggal yang dirancang untuk 
memastikan kualitas hidup yang layak. 

Dari penjelasan tersebut di atas dan 
berbagai literatur yang dipelajari, 
pendekatan livability dibagi menjadi 6 
kategori aspek kelayakan dan 31 elemen 
livability, sebagaimana disarikan dalam 
Tabel 1 di bawah ini. 

 
 

 
Tabel 1. Aspek Livability dan Elemen Livability  
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C.    METODE PENELITIAN 
 

Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode kualitatif dengan 
menggabungkan teknik observasi, 
wawancara dan survei kuesioner. Observasi 
dilakukan dengan pengamatan langsung di 
3 rusunawa yang berlokasi di Jakarta Timur 
yakni Rusunawa Cipinang Besar Utara, 
Rusunawa Cipinang Muara, dan Rusunawa 
Pondok Bambu. Wawancara dilakukan 
terhadap Dinas Unit Pengelola Rumah 
Susun (UPRS) VII dan VIII untuk 
memperoleh informasi yang lebih sesuai 
dengan kondisi nyata di rusunawa. Survei 
kuesioner dilakukan terhadap 90 penghuni 
pada ketiga rusunawa tersebut untuk 
memastikan kebenaran dari observasi dan 
jawaban wawancara yang telah dilakukan 
oleh penulis. 
 
 
D.    HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Dalam bagian ini dipaparkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan, di 
antaranya gambaran umum tentang 
rusunawa, sintesa teori aspek dan elemen 
livability, dan hasil pengumpulan data 
(observasi, wawancara, dan kuesioner). 
 
Gambaran Umum Rusunawa 

Berikut adalah gambaran umum 
rusunawa yang menjadi objek penelitian di 
Jakarta Timur, yakni: 

 
Rusunawa Cipinang Besar Utara 
Rusunawa Cipinang Besar Utara berada di 
Kelurahan Cipinang Besar Utara, 
Kecamatan Jatinegara, Jakarta Timur. Luas 
lahan bangunannya adalah 2.423 m². Pada 
awalnya, Rusunawa Cipinang Besar Utara 
merupakan Rusun Blok yang akhirnya 
direvitalisasi pada tahun 2019-2022 oleh 
Dinas Perumahan Provinsi DKI Jakarta dan 
dikelola oleh UPRS VII. Saat ini, bangunan 
ini merupakan Rusun Tower yang memiliki 
16 lantai dan terdapat 238 unit dengan luas 

per unit 36 m² dan satu unit hunian untuk 
difabel dengan luas 45 m².  
 
Rusunawa Cipinang Muara  
Rusunawa Cipinang Muara berada di 
Kelurahan Pondok Bambu, Kecamatan 
Duren Sawit, Jakarta Timur. Luas lahan 
bangunannya adalah 7.935 m². Rusunawa 
Cipinang Muara memiliki tiga blok dan 
terdapat 230 unit dengan luas per unit 30 
m². Pembangunan pada Rusunawa 
Cipinang Muara berlangsung selama tiga 
tahun terhitung dari 2001-2003 oleh Dinas 
Perumahan Provinsi DKI Jakarta dan saat 
ini dikelola oleh UPRS VIII. 
 
Rusunawa Pondok Bambu 
Rusunawa Pondok Bambu berada di 
Kelurahan Pondok Bambu, Kecamatan 
Duren Sawit, Jakarta Timur. Luas lahan 
bangunannya adalah 5.116 m². Pada 
awalnya, pengelolaan bangunan ini 
dilakukan oleh PD. Pembangunan Sarana 
Jaya, kemudian diambil alih oleh Dinas 
Perumahan Provinsi DKI Jakarta dan 
dikelola oleh UPRS VIII. Pada tahun 2005-
2006 dilakukan peremajaan pada bangunan 
rusunawa dengan membangun 2 Blok 
rusunawa 6 lantai, dengan 200 unit hunian 
dengan luas setiap unit 30 m².  
 
Sintesis teori aspek dan elemen livability 

Berikut merupakan irisan kesimpulan 
sintesis teori pada identifikasi aspek 
kelayakan dalam menganalisis aspek 
livability rusunawa. Dapat dilihat bahwa 
tiga aspek utama yang harus dimiliki oleh 
sebuah rusunawa adalah aspek fisik, aspek 
keterjangkauan fasilitas umum, serta aspek 
keselamatan dan keamanan. Adapun tiga 
aspek penunjang lainnya meliputi aspek 
amenitas, aspek sosial, dan aspek ekonomi. 
Dengan menggabungkan keenam aspek 
tersebut dapat dikatakan bahwa sebuah 
rusunawa memiliki unit hunian tempat 
tinggal yang layak dan dapat meningkatkan 
kualitas hidup penghuninya. 



Gambar 1. Sintesis teori identifikasi elemen livability pada hunian rusunawa  
 (Penulis, 2024) 

 
Hasil Pembahasan Pengumpulan Data 
 
Observasi 

Berikut adalah hasil observasi ketiga 
rusunawa di Jakarta Timur. Skala penilaian 
1 = Sangat Tidak Layak, 2 = Tidak Layak, 

3 = Cukup Layak, 4 = Layak, 5 = Sangat 
Layak.

 

Tabel 2. Hasil Observasi pada 3 Rusunawa, Jakarta Timur (Penulis, 2024) 
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Berdasarkan hasil observasi dapat 
disimpulkan, Rusunawa Cipinang Besar 
Utara mendapatkan penilaian yang layak 
pada beberapa elemen livability. Namun 
terdapat elemen livability seperti 
kebersihan lingkungan, area parkir, fasilitas 
rekreasi atau hiburan, fasilitas kendaraan 
umum, taman bermain, ruang bersama, dan 
puskesmas yang memerlukan pemeliharaan 
pemerintah karena memiliki nilai 1-3. 

Rusunawa Cipinang Muara dan Rusunawa 
Pondok Bambu memiliki penilaian yang 
lebih rendah. Hal ini ditunjukkan dari 
penilaian yang memiliki nilai 1-3 yang 
berarti kurang memenuhi standarisasi. 
Kedua rusunawa tersebut membutuhkan 
perhatian dan pemeliharaan lebih dari 
pemerintah untuk memperbaiki elemen 
livability sehingga dapat meningkatkan 
kualitas hidup penghuni. 

 
 
Wawancara 

Berikut tabel kesimpulan hasil 
wawancara penulis dengan Dinas UPRS 
VII dan Dinas UPRS VIII.   

Dari hasil wawancara dapat 
disimpulkan, Rusunawa Cipinang Besar 

Utara pada aspek kelayakan sudah cukup 
baik karena sudah menjadi Rusun Tower 
yang dibangun menggunakan regulasi 
terbaru,  

 
 

Tabel 3. Hasil Wawancara Dinas UPRS VII dan Dinas UPRS VIII (Penulis, 2024) 
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Rusunawa Cipinang Muara dan Rusunawa 
Pondok Bambu memiliki fokus utama yang 
lebih besar, sehingga dengan anggaran 
yang cukup akan diadakan pembangunan 
kembali dari Rusun Blok menjadi Rusun 
Tower. 
 
Kuesioner 

Berikut adalah tabel hasil kuesioner 
yang telah dilakukan oleh penulis dengan 
melibatkan 90 responden dari 3 rusunawa 
di Jakarta Timur.  

Berdasarkan hasil kuesioner dapat 
disimpulkan, Rusunawa Cipinang Besar 
Utara pada aspek fisik telah memenuhi 
standarisasi dengan penilaian baik, tetapi 
pada area parkir mendapat penilaian cukup 
baik. Aspek keselamatan dan keamanan 
mendapatkan penilaian sangat baik. Aspek 
keterjangkauan fasilitas umum dianggap 
cukup baik, hanya fasilitas peribadatan 
yang dinilai baik. Untuk aspek amenitas 
hanya ruang bersama yang mendapat nilai 
baik, sedangkan elemen lainnya dinilai 
cukup baik. Aspek sosial terutama 
komunikasi dinilai cukup baik. Aspek 
ekonomi dinilai cukup baik. 

Rusunawa Cipinang Muara dan 
Rusunawa Pondok Bambu pada aspek fisik 
yaitu: kebersihan lingkungan, ketersediaan 
listrik, dan ketersediaan sumber air bersih 
dinilai baik sedangkan elemen lainnya 
dinilai cukup baik. Dalam hal aspek 
keselamatan dan keamanan Rusunawa 
Cipinang Muara hanya pengawasan yang 
dinilai baik, sedangkan Rusunawa Pondok 
Bambu pengawasan dan pencahayaan 
buatan yang dinilai baik. Aspek 
keterjangkauan fasilitas umum di 
Rusunawa Cipinang Muara dan Rusunawa 
Pondok Bambu dinilai baik dan sangat 
baik. Aspek amenitas di Rusunawa 
Cipinang Muara dinilai baik pada ruang 
Bersama. Di Rusunawa Pondok Bambu 
taman bermain dinilai baik, sedangkan 
elemen lainnya dinilai cukup baik. Aspek 
sosial Rusunawa Cipinang Muara dan 
Rusunawa Pondok Bambu dinilai baik. 
Aspek ekonomi Rusunawa Cipinang Muara 
dan Rusunawa Pondok Bambu dinilai baik. 
 
 
 
 
 



 
Tabel 4. Hasil Kuesioner pada 3 Rusunawa, Jakarta Timur (Penulis, 2024) 
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E.    KESIMPULAN 
 

Berdasarkan penelitian yang sudah 
dilakukan melalui observasi, wawancara 
dan kuesioner dengan pendekatan livability 
terhadap 6 aspek livability yaitu, aspek 
fisik, aspek keselamatan dan keamanan, 
aspek keterjangkauan fasilitas umum, 
aspek amenitas, aspek sosial, dan aspek 
ekonomi di 3 rusunawa di Jakarta Timur, 
secara keseluruhan Rusunawa Cipinang 
Besar Utara dinilai sudah cukup layak 
sebagai tempat tinggal saat ini, meskipun 
masih ada elemen livability yang perlu 
diperbaiki di masa yang akan datang. 
Rusunawa Pondok Bambu saat ini belum 
mencapai aspek kelayakan berdasarkan 
penilaian elemen livability, sedangkan 
Rusunawa Cipinang Muara sebagian besar 
elemen livability belum mencapai aspek 
kelayakan. Dengan demikian diharapkan di 
masa yang akan datang Dinas UPRS VIII 
dapat memfokuskan pemeliharaan kembali 
kepada kedua rusunawa tersebut, agar 
menjadi rusunawa yang dapat 
meningkatkan kualitas hidup penghuninya. 
Rusunawa Cipinang Muara lebih banyak 
memerlukan perbaikan, pembenahan, dan 
pemeliharaan yang lebih intensif sehingga 
dapat menjadi rusunawa yang memenuhi 
standar livability dan meningkatkan 
kualitas hidup penghuninya tidak hanya 
berdasarkan aspek fisik saja tetapi juga dari 
aspek non-fisik. 
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